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Transparansi dalam transaksi jual beli ikan gurame adalah keterbukaan dan
kejelasan informasi mengenai harga, kualitas, dan kuantitas ikan yang dijual oleh
peternak kepada tengkulak, serta informasi mengenai harga jual yang diterima oleh
peternak dari tengkulak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) Bagaimana praktik
transparansi dalam transaksi jual beli ikan gurame di desa Jabalsari Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana praktik transparansi
dalam transaksi jual beli ikan gurame dalam hukum Islam?

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan
pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara mendalam dengan petani,
pedagang, dan konsumen, serta observasi langsung di lokasi transaksi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) praktik jual beli ini rentan terhadap
kurangnya transparansi, di mana tengkulak sering kali tidak menyampaikan
informasi yang jelas mengenai harga, kualitas, dan kuantitas ikan kepada peternak.
Hal ini menciptakan ketidakpastian dan ketidakpercayaan antara peternak dan
tengkulak, serta merugikan peternak secara finansial. (2) Dalam konteks hukum
Islam, transparansi diakui sebagai kewajiban moral dan syar'i yang harus dipenuhi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan
transaksi jual beli yang lebih transparan, adil, dan berkelanjutan dalam industri
perikanan, serta menjadi acuan bagi pelaku usaha dalam menjalankan praktik yang
sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam.
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Transparency in gourami fish buying and selling transactions is the
openness and clarity of information regarding the price, quality, and quantity of fish
sold by farmers to middlemen, as well as information regarding the selling price
received by farmers from middlemen.

The formulation of the problem in this study includes: (1) How is the
practice of transparency in the buying and selling of gurami fish in Jabalsari Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency? (2) How is the practice of
transparency in the buying and selling of gurami fish in Islamic law?

The research method used is empirical juridical with a qualitative approach,
which involves in-depth interviews with farmers, traders, and consumers, as well
as direct observation at the transaction location.

The results of the study indicate (1) that this buying and selling practice is
prone to a lack of transparency, where middlemen often do not provide clear
information about the price, quality, and quantity of fish to farmers. This creates
uncertainty and distrust between farmers and middlemen, and is financially
detrimental to farmers. (2) In the context of Islamic law, transparency is recognized
as a moral and sharia obligation that must be fulfilled. This study is expected to
contribute to creating more transparent, fair, and sustainable buying and selling
transactions in the fisheries industry, as well as being a reference for business actors
in carrying out practices that are in accordance with Islamic law values.
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